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ABSTRAK

Manajemen sumber daya manusia adalah hal utama dalam suatu organisasi atau perusahaan. Fokus 

penelitian ini adalah bagaimana mengelola unsur manusia untuk mencapai tujuan organisasi atau 

perusahaan itu sendiri. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam menjalankan 

bisnisnya, seperti gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan kepuasan kerja karyawan. Objek penelitian 

ini adalah PT. Katwara adalah salah satu perusahaan manufaktur dan eksportir di Gresik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan demokratis, budaya organisasi dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja karyawan, baik secara simultan maupun parsial. Penelitian ini mengambil 89 orang 

sebagai sampel penelitian dari total populasi sebanyak 114 orang. Teknik penentuan jumlah sampel 

adalah dengan menggunakan pendekatan Slovin dan memakai metode pengambilan sampel secara 

random. Semua instrumen penelitian juga melalui uji validitas dan reliabilitas, yang telah dinyatakan 

valid serta reliabel. Metode analisis digunakan regresi berganda untuk mengetahui kekuatan pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara simultan maupun parsial, dan 

selanjutnya juga dilakukan analisis koefisien determinasi, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan demokratis, budaya organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Katwara Gresik, baik secara simultan maupun parsial.  

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Demokratik, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan. 

PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen keorganisasian yang 

memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Tugas MSDM adalah mengelola unsur manusia 

secara baik agar tenaga kerja memperoleh kepuasan dalam pekerjaannya. Manusia merupakan salah satu 

unsur terpenting dalam suatu organisasi atau perusahaan. Tanpa peran manusia, walaupun berbagai faktor 
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yang dibutuhkan itu telah tersedia, organisasi tidak akan bisa menjalankan fungsinya, karena manusia 

merupakan penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi adalah kinerja 

karyawan. Kinerja karyawan menurut Hasibuan (2012 : 94) adalah suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas - tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Setiap perusahaan selalu mengharapkan 

karyawannya mempunyai kinerja yang tinggi, karena akan memberikan sumbangsih yang optimal bagi 

perusahaan dan pada gilirannya kinerja perusahaan juga akan ikut meningkat.  

Tidak jarang perusahaan menghadapi masalah sumber daya manusia, hal ini menjadi tantangan 

tersendiri bagi perusahaan, karena keberhasilan perusahaan sangat tergantung pada kualitas sumber daya 

manusianya. Apabila setiap individu dalam perusahaan dapat bekerja secara efektif, maka perusahaan 

akan berjalan efektif. Dengan kata lain keberlangsungan suatu perusahaan akan ditentukan oleh kinerja 

karyawannya.  

Setiap organisasi bisnis memerlukan pemimpin, model kepemimpinan dalam suatu perusahaan 

juga menjadi salah satu faktor yang menentukan atas berhasil atau tidaknya suatu perusahaan, sebab 

penerapan model kepemimpinan yang sukses menunjukkan bahwa pengelolaan suatu perusahaan berhasil 

dilaksanakan dengan sukses pula. Kepemimpinan diperlukan agar kelangsungan hidup perusahaan dapat 

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Kepemimpin mempunyai arti penting untuk kepentingan 

perusahaan, sebab maju mundurnya suatu perusahaan tergantung dari bagaimana pemimpin menjalankan 

kepemimpinannya. Menurut Hasibuan (2012 : 170), kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin 

mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Para karyawan memerlukan figur pemimpin yang baik dalam perusahaan agar dapat 

menjadi motor penggerak kegiatan perusahaan untuk mencapai kinerja yang baik. Figur pemimpin yang 

dibutuhkan oleh perusahaan juga harus dapat menjadi pelindung bagi karyawan dan memenuhi aspirasi 

karyawan sesuai dengan aturan yang telah disepakati.  

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut : (1) Apakah 

gaya kepemimpinan demokratik, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan ? (2) 

Apakah Budaya organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan ? (3) Apakah 

Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan ? (4) Apakah gaya 

kepemimpinan demokratik, budaya organisasi dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan ? 
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TUJUAN PENULISAN 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, penelitian ini berupaya mengkaji keterkaitan antara 

gaya kepemimpinan demokratik, budaya organisasi dan kepuasan kerja dengan kinerja karyawan. Objek 

penelitian adalah PT. Katwara Gresik, dimana perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan 

manufaktur dan eksportir furnitur di Gresik yang mengandalkan tenaga manusia dan teknologi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan demokratik, 

budaya organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan baik secara simultan maupun parsial. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan dalam suatu perusahaan sangat diperlukan, sebab pemimpin harus dapat 

mengelola setiap perubahan yang terjadi pada perusahaan, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai 

dengan efisien dan efektif. Gaya kepemimpinan yang efektif sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan 

untuk mengarahkan para personil perusahaan dan mengendalikan berbagai masalah yang ada dengan 

solusi yang tepat. Pemimpin yang baik, efektifitas gaya kepemimpinannya ditentukan oleh 

kemampuannya membaca situasi yang dihadapi dan menyesuaikan gaya kepemimpinannya sedemikian 

rupa agar mampu memenuhi tuntutan situasi yang dihadapi, sehingga para bawahan yang dipimpinnya 

mau menjalankan tugasnya dengan baik dan melaksanakan program kerja yang telah ditetapkan. Berbagai 

konsep dan teori yang relevan dapat digunakan untuk membantu menganalisis hasil penelitian ini, seperti 

gaya kepemimpinan demokratik, budaya organisasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Menurut 

Sutrisno (2009 : 231), kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk menggerakkan orang 

lain dengan memimpin, membimbing dan mempengaruhi. Lebih lanjut, Nawawi (2006 : 43) menjelaskan 

bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang lain atau anggota 

organisasi agar termotivasi untuk melaksanakan tugas - tugas atau pekerjaannya tanpa dipaksa. Ada 6 tipe 

gaya kepemimpinan (Nawawi, 2006 : 115)  yaitu, (1) Kepemimpinan Otokratis adalah, kepemimpinan 

yang dilaksanakan dengan kekuasaan berada di tangan satu orang atau sekelompok kecil orang yang 

diantaranya selalu ada seseorang yang menempatkan dirinya sebagai yang paling berkuasa. Pemimpin 

tertinggi bertindak sebagai penguasa tunggal. (2) Kepemimpinan Diktatoris adalah, gaya kepemimpinan 

yang mempunyai banyak persamaan dengan kepemimpinan otokrat, sehingga sering sulit untuk 

membedakannya. Namun gaya kepemimpinan ini lebih keras dan cenderung lebih kejam dan sadis. (3) 

Kepemimpinan Demokratik adalah, gaya kepemimpinan yang menempatkan manusia sebagai faktor 

penting dalam kepemimpinan, dan dilakukan berdasarkan mengutamakan orentasi pada hubungan dengan 

anggota organisasi. Gaya kepemimpinan demokratik mengakui harkat dan martabat manusia yang 

mempunyai hak asasi yang sama. (4) Kepemimpinan Kharismatik adalah, gaya kepemimpinan yang dapat 
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diartikan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dengan mendayagunakan keistimewaan 

atau kelebihan dalam aspek/sifat kepribadian pemimpin sehingga menimbulkan rasa hormat, rasa segan 

dan kepatuhan yang tinggi pada para pengikutnya. (5) Kepemimpinan Paternalis adalah, gaya 

kepemimpinan yang perannya diwarnai oleh sikap kebapak - bapakan dalam arti sifat melindungi, 

mengayomi, dan menolong anggota organisasi yang dipimpinnya. (6) Kepemimpinan Laissez-faire (free-

rein) adalah, kepemimpinan yang berpandangan bahwa anggota organisasinya mampu mandiri dalam 

membuat keputusan atau mampu mengurus dirinya masing-masing. Pemimpin memberikan sedikit 

dukungan untuk melakukan usaha secara keseluruhan. Kebebasan anggota kadang-kadang dibatasi oleh 

pimpinan dengan menetapkan tujuan yang harus dicapai disertai parameter - parameternya. 

Kinerja Karyawan 

Selain gaya kepemimpinan yang sesuai, kinerja karyawan juga dapat meningkat karena budaya 

organisasi yang ada di perusahaan. Budaya organisasi merupakan suatu norma atau nilai yang dianut oleh 

sebuah organisasi dalam mencapai tujuan perusahaan. Budaya organisasi dapat direalisasikan antar 

sesama karyawan melalui sebuah komunikasi yang baik. Komunikasi tersebut akan memberikan 

informasi apa dan bagaimana suatu norma dan nilai perusahaan agar dapat dimengerti oleh seluruh 

karyawan. Pascale dan Athos dalam Sopiah (2008 : 128), mendefinisikan budaya organisasi sebagai 

falsafah yang menuntun kebijaksanaan organisasi terhadap karyawan dan pelanggan. Kinerja karyawan 

merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang, baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Laras (2006 : 24) memandang kinerja 

karyawan sebagai suatu bentuk kesuksesan seseorang untuk mencapai peran atau target tertentu yang 

berasal dari perbuatannya sendiri. Kinerja seseorang dikatakan baik apabila hasil kerja individu tersebut 

dapat melampaui peran atau target yang ditentukan sebelumnya. Persoalan kinerja karyawan juga 

berhubungan dengan persoalan kemampuan orang untuk mengembangkan dirinya agar mampu berkarya 

mencapai tujuan yang dikehendaki oleh organisasi. Penilaian kinerja merupakan informasi yang sangat 

berharga untuk merencanakan dan mengambil keputusan tentang sumber daya manusia, karena melalui 

penilaian kinerja, sumber daya manusia dalam suatu perusahaan dapat diketahui dan dipetakan. Mondy 

and Noe dalam Melinda (2007 : 115) menjelaskan, bahwa penilaian kinerja merupakan sistem formal 

yang dilaksanakan secara periodik untuk mengevaluasi kinerja individu. Sistem penilaian kinerja dapat 

diartikan sebagai sistem yang merupakan proses sistematis dan rutin untuk mengevaluasi kinerja sumber 

daya manusia serta memberikan umpan balik untuk perencanaan kinerja sumber daya manusia yang akan 

datang. Penilaian terhadap kinerja karyawan menurut Fathoni (2006 : 261), mencakup beberapa aspek 

seperti : (1) Apa tugas pokoknya, (2) Pengetahuan dan keterampilan yang dituntut oleh tugasnya, (3) 
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Kaitan tugasnya dengan tugas-tugas orang lain, (4) Kesulitan yang dihadapi, dan (5) Langkah-langkah 

perbaikan apa yang perlu ditempuh. 

Kepuasan Kerja Karyawan 

Kinerja karyawan juga dapat ditingkatkan melalui kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja 

tersebut diharapkan dapat memacu pencapaian tujuan perusahaan, di mana visi dan misi dijunjung sebagai 

sasaran keberhasilan. Kepuasan kerja karyawan adalah salah satu aspek yang dapat meningkatkan kinerja 

karyawan, sehingga kepuasan kerja karyawan mempengaruhi kinerja unit secara keseluruhan. Menurut 

Handoko (2011 : 193), kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan para karyawan dalam memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja yang mencerminkan 

perasaan seseorang terhadap pekerjaannya ini nampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan 

dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. Jika karyawan memiliki kepuasan kerja yang 

tinggi, maka akan menghasilkan kinerja yang tinggi. Kepuasan kerja adalah perasaan positif tentang 

pekerjaan seseorang, yang merupakan hasil dari sebuah evakuasi karakteristiknya (Robbins dan Judge, 

2008 : 99). Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki perasaan-perasaan positif 

tentang pekerjaan tersebut, sementara seseorang yang tidak puas memiliki perasaan-perasaan negatif 

tentang pekerjaan tersebut. Handoko (2011 : 193) menambahkan, kepuasan kerja adalah keadaan 

emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan memandang 

pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, dan ini 

nampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan 

kerjanya. Luthans dalam Sopiah (2008 : 171) membagi dalam 5 dimensi yang menjadi sumber dari 

kepuasan kerja yaitu : (1)  Kepuasan dari pekerjaan itu sendiri (satisfaction with work itself) adalah, 

pekerjaan yang dilakukan karyawan seberapa senang dan suka-kah atas pekerjaannya tersebut. Semakin 

karyawan suka dan senang atas pekerjaannya maka semakin baik hasilnya, begitu pun sebaliknya. (2) 

Kepuasan dari gaji (satisfaction with pay) adalah, merupakan balas jasa perusahaan kepada karyawan atas 

pekerjaan yang dilakukan, seberapa besar tingkat kepuasan karyawan atas gaji yang diterima. (3) 

Kepuasan atas promosi (satisfaction with promotion) adalah, merupakan langkah yang dilakukan 

perusahaan kepada karyawan yang berprestasi atau yang melakukan pekerjaan dengan baik untuk 

dinaikan jabatannya, seberapa besar tingkat promosi ini untuk mencapai tingkat kepuasan karyawan yang 

maksimal. (4) Kepuasan terhadap penyelia (satisfaction with supervisor) adalah, penyelia yang 

memberikan instruksi pekerjaan yang diberikan kepada karyawan untuk hasil yang terbaik. (5) Kepuasan 

terhadap rekan sekerja (satisfaction with co-workers) adalah, rekan kerja yang membantu dalam 

pekerjaan agar mencapai tujuan organisasi. Semakin baik rekan kerja, maka semakin baik pula hasil 

pekerjaan, begitu juga sebaliknya. 
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Budaya Organisasi 

Schein dalam Melinda (2007 : 170), mengatakan bahawa budaya organisasi sebagai suatu pola 

asumsi - asumsi mendasar yang dipahami bersama dalam sebuah organisasi terutama dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi. Pola - pola tersebut menjadi sesuatu yang pasti dan disosialisasikan kepada 

anggota anggota baru dalam organisasi. Menurut Pascale dan Athos dalam Sopiah (2008 : 128), 

menjelaskan bahwa budaya organisasi sebagai falsafah yang menuntun kebijaksanaan organisasi terhadap 

pegawai dan pelanggan, sedangkan Donnelly dan Lyndon dalam Nawawi (2006 : 285) mengatakan bahwa 

budaya organisasi adalah campuran antara nilai - nilai kepercayaan dan norma - norma yang ditetapkan 

sebagai pola perilaku dalam suatu organisasi.  

Kreitner dan Kinicki (2007 : 87) membagi budaya organisasi melalui ada 3 tipe budaya yaitu: (1) 

Budaya Konstruktif adalah budaya di mana para karyawan didorong untuk berinteraksi dengan orang lain, 

mengerjakan tugas dan proyeknya dengan cara membantu mereka dalam memuaskan kebutuannya untuk 

tumbuh dan berkembang. Tipe budaya ini mendukung keyakinan normatif yang berhubungan dengan 

pencapaian tujuan aktualisasi diri, penghargaan yang manusiawi dan persatuan. (2) Budaya Pasif - 

Defensif adalah budaya yang bercirikan keyakinan, yang mana memungkinkan karyawan berinteraksi 

dengan karyawan lain dengan cara mengancam keamanan kerja sendiri. Tipe budaya ini mendorong 

keyakinan normatif yang berhubungan dengan persetujuan, konvensional, ketergantungan, dan 

penghindaran. (3) Budaya Agresif - Defensif adalah budaya yang mendorong karyawannya untuk 

mengerjakan tugasnya dengan keras untuk melindungi keamanan kerja dan status mereka. Tipe budaya ini 

lebih mencerminkan keyakinan normatif tentang kekuasaan, oposisi, kompetitif, dan perfeksionis. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Desain penelitian ini adalah dapat di kelompokkan ke dalam jenis penelitian survei karena 

peneliti menggunakan survei dalam memperoleh data dan keterangan langsung pada objek penelitian 

dengan cara melakukan penyebaran kuesioner. Penelitian ini menggunakan penelitian dengan metode 

kuantitatif berdasarkan pendekatan asosiatif kausal. Sedangkan dalam melakukan Pengolahan data adalah 

dengan menggunakan Aplikasi SPSS 16.  

Pendekatan penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2011 : 8) adalah dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel tertentu, dan teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random. Selain itu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat statistik kuantitatif dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang ditetapkan. 
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Lokasi dan Waktu Penelitian  

Data primer didapatkan dari jawaban responden melalui pernyaataan pada kuesioner yang 

disebarkan pada responden karyawan. Data sekunder didapatkan dari staf personalia meliputi profil 

perusahaan dan struktur organisasi perusahaan PT. Katwara Gresik. Penelitian ini dilakukan pada PT. 

Katwara Gresik yang berlokasi di perbatasan Surabaya - Gresik, tepatnya di Jalan Raya Boboh 

Bringkang, RT. 01 RW.01, Desa Boboh, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik. Penelitian 

dilaksanakan mulai bulan Nopember 2014 hingga Mei 2015.  

Populasi dan Sampel  

Penelitian ini adalah penelitian populasi karena sampel diambil dari semua populasi. Populasi 

penelitian adalah semua karyawan PT. Katwara Gresik yang berjumlah 114 orang, dan akan diambil 

sebanyak 89 orang responden sebagai sampel penelitian. Jumlah sampel ditetapkan dengan menggunakan 

pendekatan Slovin, dan teknik pengambilan sampel dengan random sampling yaitu, pengambilan sampel 

yang dilakukan secara acak dari semua karyawan PT. Katwara Gresik, yang ditemui peneliti saat 

menyebarkan kuesioner penelitian. 

Metode Analisi Data  

1. Variabel-variabel penelitian yaitu, gaya kepemimpinan demokratik (X1) diukur dengan  indikator-

indikator : (1) Mengakui dan menghargai manusia sebagai makhluk individual, (2) Memberikan 

hak dan kesempatan yang sama pada setiap individu sebagai makhluk sosial, (3) Memberikan hak 

dan kesempatan yang sama pada setiap individu untuk mengembangkan kemampuannya, (4) 

Menumbuhkan dan mengembangkan kehidupan bersama, (5)  Memberikan perlakuan yang sama 

pada setiap individu, (6) Memikulkan kewajiban dan tanggung jawab yang sama.   

2. Variabel budaya organisasi (X2) diukur dengan indikator : (1) Inovasi dan pengambilan 

keputusan, (2) Perhatian ke hal rinci, (3) Orientasi hasil, (4) Orientasi orang, (5) Orientasi tim, (6) 

Keagresifan, (7) Kemantapan.  

3. Variabel Kepuasan kerja (X3) diukur dengan indikator : (1) Pekerjaan itu sendiri, (2) Gaji, (3)  

Promosi, (4) Supervisi, dan (5) Rekan Kerja.  

4. Variabel Kinerja Karyawan (Y) diukur dengan indikator : (1) Tugas pokok, (2) Pengetahuan dan 

keterampilan yang dituntut oleh tugasnya, (3) Kaitan tugasnya dengan tugas-tugas orang lain, (4) 

Kesulitan yang dihadapi, dan (5) Langkah-langkah perbaikan yang perlu ditempuh.  

5. Berdasarkan beberapa indikator - indikator di atas, selanjutnya dapat disusun kuesioner sebagai 

instrumen penelitian. Skala pengukuran setiap instrumen yang digunakan adalah dengan 

pendekatan Skala Likert yaitu, skala yang berisi lima tingkatan preferensi jawaban dengan 5 
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(lima) jenjang pilihan yaitu, dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Setelah keseluruhan 

data terkumpul melalui penyebaran kuesioner, maka selanjutnya data akan diolah dan dianalisis 

dengan perhitungan statistik inferesial melalui bantuan software SPSS versi 16.0.  

6. Analisis data dilakukan secara bertahap yaitu : (1) Pengujian instrumen melalui uji validitas dan 

reliabilitas, (2) Analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

variabel independent terhadap variabel dependent, (3) Analisis koefisien determinasi (R
2
) untuk 

mengetahui besarnya kontribusi variabel independent terhadap variabel dependent, (4) Pengujian 

hipotesis dilakukan uji secara simultan melalui uji F, dan uji parsial melalui uji t, dimana kedua 

pengujian ini untuk mengetahui signifikansi pengaruh antara variabel independen dengan variabel 

dependen. 

7. Uji Validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner, jika koefesien 

korelasi > dari r tabel dan bernilai positif maka butir pernyataan dari indikator tersebut dinyatakan 

valid, begitupun sebaliknya jika koefesien < dari r tabel dan bernilai negatif maka butir peryataan 

tersebut tidak valid. 

8. Uji Realiabilitas dilakukan untuk mengukur kehandalan, ketetapan, atau konsistensi suatu 

kuesioner, Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai  Cronboach’s Alpha  >  0,60. 

9. Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari 3 pengujian, yaitu: 

a. Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi variabel terikat dan 

variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak, Residual berdistribusi 

normal bila nilai signifikansi > 0.05. 

b. Uji Multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas, dengan  melihat nilai VIF dari masing-masing variabel 

bebas, jika nilai VIF < 10, maka dapat dinyatakan data bebas dari gejala 

multikolonieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain, dengan 

cara melihat grafik (scatterplot) dimana penyebaran titik-titik yang ditimbulkan terbentuk 

secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. 

10. Analisa Regresi Linier Berganda, dilakukan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan 

positif atau negatif daan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apakah nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
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11. Uji t (Parsial) dilakukan untuk menguji apakah secara parsial variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan atau tidak. Dengan melihat nilai t hitung  > dari nilai t tabel maka 

dapat dikatakan signifikan. 

12. Uji F (Simultan) dilakukan untuk menguji apakah variabel independen secara simultan  

berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan melihat F hitung  lebih besar dari F tabel  maka 

dapat dikatakan signifikan 

13. Koefesien Determinasi dilakukan untuk melihat ukuran yang dapat dipergunakan untuk melihat 

besarnya pengaruh variabel bebas X terhadap variabel terikat Y. 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan atas hasil pengujian instrumen yaitu uji validitas dan reliabilitas, maka semua 

instrumen dalam penelitian ini dinyatakan valid karena nilai instrumen pada setiap variabel lebih dari 0,3 

dan nilai alpha cronbach lebih besar dari 0,6 dinyatakan variabel tersebut reliabel atau dapat diandalkan 

dalam melakukan analisis penelitian.  

Hasil analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya pengaruh 

antara gaya kepemimpinan demokratik, budaya organisasi dan kepuasan kerja sebagai variabel 

independent (bebas) terhadap kinerja karyawan sebagai variabel dependent (terikat). Dari hasil 

pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 16.0  diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 1. Koefisien Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t sig 

B Std. Error Beta 

1 (Constan) ,527 ,373  1,412 ,161 

X1 ,203 ,077 ,209 2,636 ,010 

X2 ,138 ,066 ,167 2,089 ,040 

X3 ,495 ,072 ,558 6,897 ,000 

Sumber : data diolah 

Tabel di atas menunjukkan persamaan regresi yang dapat menjelaskan hubungan antara variabel 

bebas gaya kepemimpinan demokratik (X1), budaya organisasi (X2), dan kepuasan kerja (X3) terhadap 

variabel terikat kinerja karyawan (Y), diperoleh model regresi linier berganda yaitu : Y = 0,527 + 0,203 

X1 + 0,138 X2 + 0,495 X3. Dari model regresi linier berganda ini diketahui adanya pengaruh variabel 

gaya kepemimpinan demokratik (X1), budaya organisasi (X2), dan kepuasan kerja (X3) terhadap kinerja 

karyawan (Y) yang dilihat dari koefisien regresi ≠ 0. 

Hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan persentase pengaruh dari variasi turun 

naiknya variabel independent mempengaruhi variabel dependent. Dari hasil pengolahan data diperoleh 

koefisien determinasi sebagai berikut : 
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Tabel 2. Koefisien Determinasi Berganda (R
2
) 

Model    R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 ,717a ,514 ,497 ,30494 2,007 

Sumber : data diolah 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa koefisien determinasi (R
2
) atau R Square adalah 

sebesar 0,514 atau 51,4%, hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratik (X1), budaya 

organisasi (X2), dan kepuasan kerja (X3) secara bersama-sama mampu menjelaskan turun naiknya kinerja 

karyawan (Y) sebesar 51,4%, sedangkan sisanya sebesar 48,6% dipengaruhi variabel lain di luar 

penelitian ini.  

Pengujian hipotesis secara simultan melalui uji F dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh 

antara gaya kepemimpinan demokratik (X1), budaya organisasi (X2), dan kepuasan kerja (X3) terhadap 

kinerja karyawan (Y), diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 3. Uji Simultan dengan Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 

Regression 8,351 3 2,784 29,937 
,000b 

 

Residual 7,904 85 ,093 
  

Total 16,255 88 
   

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratik (X1), budaya organisasi (X2), dan kepuasan kerja 

(X3) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). 

Pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh 

antara gaya kepemimpinan demokratik (X1), budaya organisasi (X2), dan kepuasan kerja (X3) terhadap 

kinerja karyawan (Y), diperoleh hasil uji t yang dapat dijelaskan sebagai berikut :  

1. Hasil uji pengaruh parsial antara gaya kepemimpinan demokratik (X1) terhadap kinerja karyawan 

(Y), dengan nilai signifikasi sebesar 0,010. hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

demokratik secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

2. Hasil uji pengaruh parsial antara budaya organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y), dengan 

nilai signifikasi sebesar 0,040. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

3. Hasil uji pengaruh parsial antara kepuasan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y), dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,000. hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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RINGKASAN 

1. Dari analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa 

gaya kepemimpinan demokratik (X1), budaya organisasi (X2), dan kepuasan kerja (X3) secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini 

dibuktikan dengan uji F yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 

0,000. Hasil penelitian ini berarti mendukung hipotesis yang diajukan bahwa “gaya 

kepemimpinan demokratik, budaya organisasi dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Katwara Gresik. Dengan demikian, hasil penelitian  ini juga 

memperkuat hasil peneliti terdahulu yaitu Rapareni (2013) bahwa budaya organisasi secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Gaya kepemimpinan demokratik (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) berdasarkan bukti hasil uji t yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 yaitu sebesar 0,010. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan yaitu gaya 

kepemimpinan demokrtik berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Katwara Gresik dan 

diperkuat oleh peneliti terdahulu yaitu Satyawati dan Suartana (2014) yang menyatakan bahwa 

gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan kinerja keuangan. 

3. Budaya organisasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal 

ini dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 

0,040. Hasil penelitian ini berarti mendukung hipotesis yang diajukan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Katwara Gresik. Hasil penelitian ini 

memperkuat hasil penelitian Rapareni (2013) yaitu adanya pengaruh positif budaya organisasi 

dan kinerja karyawan, akan tetapi bertentangan dengan penelitian Satyawati dan Suartana (2014) 

yaitu, budaya organisasi berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa kinerja yang baik tidak hanya dipengaruhi oleh nilai budaya organisasi tetapi 

juga oleh variabel - variabel lain yang mempengaruhinya. 

4. Kepuasan kerja (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini 

dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 

0,000. Hasil penelitian ini berarti mendukung hipotesis yang diajukan bahwa “Diduga kepuasan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Katwara Gresik. Kesimpulan pada 

penelitian ini juga didukung oleh pernyataan  dalam penelitian Satyawati dan Suartana (2014) 

yaitu kepuasan kerja sebagai variabel intervening berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
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SIMPULAN & SARAN 

Hasil dari pemrosesan data terhadap variabel yang terpilih dalam objek penelitian ini, maka dapat 

dibuat kesimpulan serta saran sebagai berikut. 

Simpulan 

1. Dari model regresi linier berganda, diketahui adanya pengaruh simultan dan signifikan variabel 

gaya kepemimpinan demokratik, budaya organisasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan PT. Katwara Gresik.  

2. Gaya kepemimpinan demokratik secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Budaya 

organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Katwara Gresik.  

3. Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Katwara 

Gresik. 

Saran 

1. PT. Katwara Gresik sebaiknya memperhatikan gaya kepemimpinan yang diterapkan di dalam 

perusahaan yaitu khususnya gaya kepimpinan demokratik, budaya organisasi yang ada di 

perusahaan, serta kepuasan kerja karyawannya, karena berdasarkan hasil penelitian terbukti 

bahwa gaya kepemimpinanan demokratik, budaya organisasi, dan kepuasan kerja baik secara 

simultan maupun parsial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  

2. Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai acuan bagi peneliti - peneliti berikutnya, 

terutama dalam mengembangkan model penelitian, baik menyangkut variabel penelitian dan/atau 

indikator-indikator dari variabel tersebut, sehingga didapatkan model penelitian yang lebih 

komprehensif. 
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